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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan bagian pendidikan 

secara keseluruhan dan telah dihargai sebagai bagian yang penting 

dalam sistem pendidikan nasional. Hal tersebut dicantumkan dalam 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

Pendidikan secara keseluruhan seperti yang diungkapkan diatas 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 

diperkuat oleh pernyataan Tokai Kisaburo (2000) yang dikutip oleh 

Mutohir dalam makalahnya yang berbunyi sebagai berikut: Dewasa ini 

pendidikan jasmani dan olahraga menduduki status yang sama 

bobotnya dengan mata pelajaran lain, baik di kalangan pembuat 

kebijakan, guru dan warga masyarakat umumnya: physical education 
has been recognized as important as academic studies and the 

formation of morals. (Mutohir, 2004:4). 

Persoalan yang sangat mendasar dalam pendidikan jasmani 

bukanlah semata-mata bagaimana proses meningkatkan efektivitas 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Di dalamnya juga 

terkandung beberapa tuntutan perubahan pada domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor (Bailey, 2018). Isu program kurikulum pendidikan 

jasmani di sekolah menengah, isu ini dapat ditinjau dari materi 

pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan oleh guru. Guru 

sering memaksakan anak untuk melakukan aktivitas fisik, yang tugas 

geraknya terlalu berat dan tidak sesuai dengan kemampuan fisiknya. 

Akan tetapi yang terpenting adalah pandangan pendidikan jasmani 
selalu ditemukan pada sistem pendidikan pada umumnya. 
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Ketepatan guru penjas dalam menentukan strategi pembelajaran di 

kelas sangatlah membantu dalam meraih tujuan pembelajaran. Untuk 

mencapai pembelajaran yang berhasil, hendaknya guru mampu 

mengakomodasi aspek pribadi manusia, mengoptimalkan seluruh kerja 

otak dan mampu membangkitkan motivasi yang tinggi dari siswa. 

Maka kreativitas guru penjas dipertaruhkan untuk bisa merancang 

perangkat pembelajaran yang bisa mengakomodasi aspek tersebut pada 

semua kompetensi karena tujuan dari pendidikan jasmani bukan 

sekedar untuk menambah wawasan peserta didik melainkan untuk 

mempersiapkan anak-anak dan remaja dalam menjalani aktivitas fisik 

seumur hidup (McEvoy, Heikinaro-Johansson, & MacPhail, 2017). 
Setiap guru penjas memiliki peranan penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran yang berdampak pada kesehatan siswa, adanya 

perubahan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari atau bahkan 

berdampak pada prestasi siswa (McEvoy et al., 2017). Karena itu 

sebagian besar keberhasilan siswa ditentukan oleh peranan dan 

kompetensi guru pengajarnya. Guru penjas yang efektif dicirikan 

dengan kinerjanya di lapangan, penggunaan metode dan pendekatan 

yang tepat merupakan salah satu ciri bahwa guru tersebut merupakan 

guru yang efektif (McEvoy et al., 2017). Guru yang kompeten mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, kreatif dan atraktif serta 

mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa berada pada 
tingkat optimal. Hubungan yang harmonis sangat dibutuhkan dalam 

proses belajar-mengajar di sekolah yang kaitannya antara guru dengan 

siswa, hubungan yang harmonis akan membuat siswa nyaman dan 

rindu pada pelajaran yang bersangkutan dan akan berakibat pada 

tingkat kehadiran siswa dalam proses pembelajaran yang tinggi dan 

tingkat kedisiplinan yang tinggi juga yaitu selalu tepat waktu dalam 

belajar (Koutrouba, 2012). 

Kinerja guru merupakan kemampuan dan usaha guru untuk 

melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan 

program pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

evaluasi hasil pembelajaran (Depdiknas, 2008: 21). Kinerja guru yang 

dicapai harus berdasarkan standar kemampuan professional selama 
melaksanakan kewajiban sebagai guru disekolah. Guru menjadi salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa. Guru sangat berperan 



Adam Ryan Wahyudi, 2019 
Efektivitas Kinerja (Performa) Guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga SMP se-

Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

dalam meningkatkan proses belajar mengajar, maka dari itu seorang 

Guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses 

mengajar (Dyson & Williams, 2012). 

Menurut Sugeng Eko Putro Widoyoko (2009: 206), kinerja guru 

adalah kemampuan guru dalam menunjukkan keterampilan atau 

kompetensi pada waktu mengajar. Komponen kinerja guru yang terkait 

dengan pembelajaran meliputi penguasaan konsep, pemahaman 

karakteristik siswa, kemampuan mengelola pembelajaran, penguasaan 

strategi pembelajaran, kemampuan melakukan penilaian hasil belajar 

dan kemampuan memberikan umpan balik (Batesky, 1988). 

Guru yang efektif tentunya guru yang mampu merancang 
perencanaan pembelajaran yang tersusun dengan baik, serta 

merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas. Guru yang efektif 

diantaranya memiliki sifat atau perilaku yang diharapkan mampu 

menjadi contoh yang baik bagi siswa di sekolah,  terlepas dari itu guru 

yang efektif mampu menggunakan metode atau pendekatan 

pembelajaran yang tepat dengan karakteristik siswa di sekolah serta 

mampu menciptakan iklim atau suasana pembelajaran di sekolah 

menjadi nyaman dan kondusif untuk proses belajar mengajar. Guru 

yang efektif memiliki kompetensi yang paripurna, seperti kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Rink & Rink, 2013) 

Efektivitas kinerja guru penjas di sekolah dapat terhambat oleh 
beberapa masalah yang diantaranya sebagai berikut: tingkat 

kemampuan siswa, waktu yang terbatas, sarana dan prasarana yang 

minim, menggabungkan dua kelas besar, atau bahkan pengetahuan guru 

yang terbatas sehingga sasaran pembelajaran tidak tercapai (Jones, 

Jenkin, & Lord, 2006). 

Desain pembelajaran sangat diperlukan dan sangat menentukan 

kualitas pembelajaran di sekolah, perbedaan tingkat kemampuan siswa 

menjadi tantangan bagi guru dalam memberikan suatu materi 

pembelajaran, baiknya materi pembelajaran tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sulit serta disesuaikan dengan karakteristik siswa. Materi 

yang sulit akan membutuhkan waktu cukup banyak untuk dapat 

dipahami oleh siswa, dengan demikian guru harus bisa membuat materi 
pembelajaran yang sulit menjadi mudah dimengerti oleh siswa dengan 

memodifikasi alat atau strategi pembelajaran (Hildebrand, 1971). 
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Sarana dan prasarana yang terbatas tentunya menjadi faktor 

penghambat berikutnya yang menjadi tantangan bagi guru penjas di 

sekolah, guru harus mampu memunculkan inovasi baru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Lindsay & Lindsay, 2014) 

Melihat dari pokok pikiran yang telah dipaparkan diatas, maka 

munculah suatu pertanyaan bagaimana efektivitas kinerja guru penjas. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“EFEKTIVITAS KINERJA (PERFORMA) GURU PENDIDIKAN 

JASMANI DAN OLAHRAGA SE-KECAMATAN CISAAT KABUPATEN 

SUKABUMI” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Efektivitas Kinerja 

Guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP se-Kecamatan Cisaat 

Kabupaten Sukabumi Tahun 2018?” 

1.3. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam setiap penelitian agar 

masalah yang diteliti tidak meluas dan lebih terarah. Berdasarkan 

rumusan masalah diatas, maka peneliti perlu membatasi hal-hal yang 
akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana 

sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. 

Dalam bentuk persamaan, efektivitas sama dengan hasil nyata 

dibagi dengan hasil yang diharapkan. 

2. Kinerja 

  Menurut Hasibuan (2002 : 160) “Kinerja adalah hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas 

kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya” 
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  Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi 

(Abdullah, 2014:3). 

3. Keterampilan 

  Keterampilan merupakan suatu karakteristik yang 

mendasar dari seseorang individu, yaitu penyebab yang terkait 

dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif ”A skills is an 

underlying characteristic of an individual that is causally related 

to criterion-referenced effective and/or superior performance in a 
job or situation“ (Spencer, 1993:9). Karakteristik yang mendasari 

(underlying characteristic) berarti keterampilan merupakan bagian 

dari kepribadian seseorang yang telah tertanam dan berlangsung 

lama dan dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas dan 

situasi kerja. Penyebab terkait (causally related) berarti bahwa 

keterampilan menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja 

(performance). Acuan kriteria (criterion-referenced) berarti bahwa 

keterampilan secara aktual memprediksi siapa yang mengerjakan 

sesuatu dengan baik atau buruk, sebagaimana diukur oleh kriteria 

spesifik atau standar. Keterampilan (skills) dengan demikian 

merupakan sejumlah karakteristik yang mendasari seseorang dan 
menunjukkan (indicate) cara-cara bertindak, berpikir, atau 

menggeneralisasikan situasi secara layak dalam jangka panjang. 

  Pengertian keterampilan menurut (Iverson, :2001) 

keterampilan tidak hanya membutuhkan training saja, tetapi 

kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih 

membantu menghasilkan sesuatu yang bernilai dengan lebih cepat. 

Orang yang dikatakan terampil adalah orang yang dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan 

benar. Akan tetapi, apabila orang tersebut mengerjakan atau 

menyelesaikan pekerjaanya dengan cepat akan tetapi hasilnya tidak 

sesuai atau salah maka orang tersebut bukanlah orang yang disebut 

dengan terampil. Begitu pun sebaliknya, jika orang tersebut 
menyelesaikan pekerjaanya dengan benar tetapi lambat dalam 



Adam Ryan Wahyudi, 2019 
Efektivitas Kinerja (Performa) Guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga SMP se-

Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

menyelesaikannya, maka orang tersebut juga tidak dapat dikatakan 

terampil. 

  Pengertian keterampilan menurut Yanto (2005) adalah 

kemampuan seseorang terhadap suatu hal yang meliputi semua 

tugas-tugas kecakapan, sikap, nilai, dan pemahaman yang 

semuanya dipertimbangkan sebagai sesuatu yang penting untuk 

menunjang keberhasilan dalam penyelesaian tugas. 

  Pengertian keterampilan menurut Gordon (1994) adalah 

kemampuan seseorang dalam mengoperasikan pekerjaan secara 

lebih mudah dan tepat. Pendapat tentang keterampilan ini lebih 

mengarah pada aktivitas yang bersifat psikomotorik. 
  Peran guru dalam proses pendidikan sangatlah sentral, 

karena pada hakekatnya guru berperan sebagai sutradara, aktor, 

manajer, dan juga sebagai penilai. 

  Guru sebagai pelaku otonomi kelas memiliki wewenang 

untuk melakukan reformasi kelas (classroom reform) dalam rangka 

melakukan perubahan perilaku peserta didik secara berkelanjutan 

yang sejalan dengan tugas perkembangannya dan tuntutan 

lingkungan disekitarnya. Guru sebagai arsitek perubahan perilaku 

peserta didik dan sekaligus sebagai model panutan para peserta 

didik dituntut memiliki keterampilan yang paripurna, guru yang 

paripurna adalah guru yang menguasai keterampilan dasar dalam 
mengajar secara baik, keterampilan dasar mengajar guru pada 

umumnya terkait dengan keterampilan membuka pelajaran (set 

induction skills), bertanya (questioning skills), memberi penguatan 

(reinforcement skills), menjelaskan (explaining skills), 

membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, menutup 

pelajaran, dan sikap kepribadian. 

 

A. Keterampilan membuka pelajaran (set induction skills) 

 Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi peserta 

didik agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa 
yang akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut memberikan 

efek yang positif terhadap kegiatan belajar. 
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 Komponen membuka pelajaran menurut Usman (2002) 

terkait dengan: 

a. Perhatian 

Menarik perhatian peserta didik dengan gaya mengajar, 

penggunaan media pembelajaran/TIK dan model atau 

pola interaksi pembelajaran yang bervariasi. 

b. Motivasi 

Menimbulkan motivasi, disertai kehangatan dan 

keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, 

mengemukakan ide yang bertentangan dan 

memperhatikan minat peserta didik. 
c. Pemberian Acuan 

Memberi acuan melalui berbagai usaha, seperti 

mengemukakan tujuan pembelajaran serta batasannya, 

menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, 

mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas dan 

mengajukan beberapa pertanyaan. 

d. Pemberian Apersepsi 

Memberikan apersepsi (memberikan kaitan antara materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari) sehingga 

materi yang dipelajari merupakan satu kesatuan yang utuh 

dan tidak terpisah-pisah. 
B. Keterampilan bertanya (questioning skills) 

 Guru perlu memiliki keterampilan dasar dalam bertanya 

kepada peserta didik dan mampu memotivasi peserta didik 

untuk bertanya kepada guru, sehingga aliran komunikasi, 

pengetahuan, dan proses transfer keilmuan akan semakin cepat 

dan tepat. 

 Komponen-komponen keterampilan bertanya, meliputi: 

a. Jelas dan singkat 

Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, 

pertanyaan yang diberikan harus singkat dan jelas, 

sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik. 

b. Jawaban sebagai acuan 
Guru dapat memberikan jawaban antara sebagai acuan 

sebelum masuk pada jawaban yang diinginkan. 
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c. Fokus pertanyaan 

Pertanyaan harus terfokus pada pertanyaan yang 

diinginkan, apakah dalam bentuk pertanyaan terbuka, 

tertutup, pertanyaan luas atau pertanyaan sempit. 

d. Pemindahan giliran 

Pertanyaan harus diberikan secara bergiliran (redirecting) 

agar tidak didominasi oleh beberapa orang peserta didik 

saja, hal ini dapat memberikan menyebabkan 

kecemburuan peserta didik. 

e. Penyebaran 

Idealnya pertanyaan diberika ke kelas terlebih dahulu, 
sehingga semua peserta didik berfikir (memikirkan 

jawaban), setelah itu pertanyaan disebar untuk 

memberikan kesempatan pada semua peserta didik. 

f. Waktu berfikir 

Setelah pertanyaan diberikan, berilah waktu untuk berfikir 

kepada peserta didik kurang lebih satu menit, setelah itu 

guru dapat memberi kesempatan menjawab bagi yang 

sudah siap, atau langsung menunjuk satu per satu kepada 

peserta didik. 

g. Tuntunan 

Bila peserta didik mengalami kesulitan untuk menjawab, 
guru dapat memberikan tuntunan (prompting), sehingga 

peserta didik memiliki gambaran jawaban yang diharakan. 

C. Keterampilan memberi penguatan (reinforcement skills) 

Keterampilan guru dalam memberi penguatan bagi 

peserta didik menjadi perhatian yang sangat penting, hal 

tersebut disebabkan karena penguatan lebih penting dilakukan 

guru dari pada guru memberikan hukuman bagi peserta didik. 

penguatan dari guru dilakukan secara verbal (seperti ungkapan 

bagus, pintar, cerdas, mantap) maupun non verbal (seperti 

gerakan isyarat, sentuhan, elusan, tepuk tangan, dan 

pendekatan yang menyatakan bahwa guru memberikan respon 

yang positif). Penguatan dapat dilakukan dengan cara: 
a. Penguatan secara individu 
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Penguatan harus jelas ditujukan kepada siapa dengan cara 

menyebutkan namanya, sebab bila tidak jelas maka 

penguatan tersebut tidak akan berlangsung secara efektif. 

b. Penguatan secara kelompok 

Penguatan secara kelompok dapat dilakukan dengan 

memberikan penghargaan kepada kelompok peserta didik 

yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 

c. Pemberian penguatan 

Penguatan seharusnya diberikan sesegera mungkin setelah 

munculnya tingkah laku/respon peserta didik yang 

diharapkan. Penguatan yang ditunda cenderung akan 
menyebabkan hasil yang kurang efektif. 

d. Variasi penguatan 

Jenis penguatan yang diberikan hendaknya bervariasi, 

tidak terbatas pada satu jenis penguatan saja, karena dapat 

menyebabkan peserta didik bosan, sehingga berpotensi 

menyebabkan kurang efektif. 

D. Keterampilan menjelaskan (explaining skills) 

 Guru yang terampil adalah guru yang mampu 

melaksanakan kegiatan transfer keilmuan atau transfer of 

knowledge melalui keterampilan menjelaskan. Keterampilan 

menjelaskan ini berkaitan dengan stimulus guru agar peserta 
didik mampu terlibat dalam eksplorasi dan elaborasi materi 

pembelajaran. Komponen-komponen penting dalam 

menjelaskan (explaining skills) antara lain berkaitan dengan: 

a. Kejelasan 

Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta 

didik, hindari penggunaan kata yang kompleks dan tidak 

perlu. 

b. Penggunaan contoh dan ilustrasi 

Memberikan penjelasan sebaiknya menggunakan contoh-

contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat 

ditemui oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
(kontekstual) 

c. Penekanan 
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Penjelasan harus memusatkan perhatian peserta didik 

kepada masalah/topik utama dan mengurangi informasi 

yang tidak terlalu penting. 

d. Umpan balik 

Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan pemahaman, keraguan, atau 

ketidakmengertian peserta didik ketika penjelasan tersebut 

diberikan. 

E. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

 Diskusi kelompok merupakan suatu proses interaksi 

antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang 
lainnya dalam satu kelompok. Dalam kelompok tersebut, 

peserta didik bisa berbagi informasi dan solusi atas berbagai 

hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Guru berfungsi 

sebagai pembimbing yang menjadi pengarah sekaligus 

melaksanakan kegiatan supervisi keefektifan kelompok 

tersebut. 

 Komponen-komponen penting yang perlu diperhatikan 

guru dalam membimbing diskusi kelompok adalah: 

a. Tujuan dan topik diskusi 

Guru harus mampu memusatkan perhatian peserta didik 

pada tujuan dan topik diskusi, sehingga kegiatan diskusi 
memiliki tujuan dan topik yang jelas untuk dilaksanakan. 

b. Kejelasan masalah 

Guru harus mampu memperjelas atau menguraikan 

permasalahan, meminta komentar peserta didik, dan 

menguraikan gagasan peserta didik dengan memberikan 

informasi tambahan agar kelompok peserta diskusi 

memperoleh pengertian yang lebih jelas. 

c. Menganalisis pandangan peserta didik 

Guru harus mampu menganalisis pandangan peserta didik 

dan menyimpulkan sehingga akan diketahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik. Selain itu, guru harus mampu 

menganalisis kedalam pemahaman masing-masing peserta 
didik dalam diskusi dengan cara merangsang peserta 
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diskusi untuk terlibat dalam perdebatan yang 

argumentatif. 

d. Mengajukan pertanyaan menantang 

Guru harus mampu memberikan atau mengajukan 

pertanyaan yang menantang bagi peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat terangsang untuk mendalami serta 

berpikir lebih baik. 

e. Partisipasi 

Guru harus mampu memotivasi peserta didik agar mampu 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok secara optimal. 

Misalnya dengan memancing pertanyaan bagi peserta 
didik yang enggan untuk berpartisipasi, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik yang belum bertanya 

(pendiam), serta mendorong peserta didik untuk 

berkomentar terhadap pertanyaan temannya. 

f. Dominasi 

Guru perlu mengatur jalannya diskusi agar peserta didik 

yang satu tidak mendominasi peserta didik yang lainnya. 

g. Menutup diskusi 

Kegiatan penutupan diskusi dapat dilaksanakan dengan 

menyajikan rangkuman hasil diskusi, serta 

menindaklanjuti hasil diskusi. 
F. Keterampilan mengelola kelas 

 Keterampilan mengelola kelas berkaitan dengan 

keterampilan manajemen kelas. Manajemen kelas pada intinya 

bagaimana proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung 

secara optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Dua komponen penting dalam 

manajemen kelas berhubungan dengan: 

a. Penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal 

Hal ini terkait misalnya dengan menunjukkan sikap 

tanggap, memberikan perhatian, memusatkan perhatian 

kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur bila 

peserta didik melakukan tindakan menyimpang, 
memberikan penguatan (reinforcement). 

b. Pengembalian kondisi belajar 
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Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian 

kondisi belajar yang optimal, yaitu berkaitan dengan 

respon guru terhadap gangguan peserta didik yang 

berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat melakukan 

tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar 

yang optimal. 

G. Keterampilan menutu pelajaran (closure skills) 

 Kegiatan pembelajaran berakhir dengan penutupan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kegiatan ini terkait 

dengan kemampuan guru untuk mengambil intisari proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 Komponen penting dalam penutupan pembelajaran 

menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar 

Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah: 

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 

membuat kesimpulan pembelajaran. 

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedial, pengayaan, layanan bimbingan, 
memberikan tugas baik individu maupun kelompok. 

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

H. Keterampilan sikap kepribadian 

 Keterampilan sikap kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

(Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir 

b). Dengan demikian, maka guru harus memiliki sikap 

kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 

inspirasi bagi peserta didik. Guru harus mampu menjadi tri-

pusat, seperti ungkapan Ki Hadjar Dewantoro “Ing Ngarso 
Sung tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri 

Handayani”. Di depan memberikan teladan, di tengah 
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memberikan karsa, dan dibelakang memberikan 

dorongan/motivasi. 

 Kriteria yang melekat pada keterampilan sikap 

kepribadian guru meliputi: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik guru. 

 

4. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

 Dalam kapasitas guru pendidikan jasmani sebagai berikut: 

a. Pekerja profesional dengan fungsi mendidik, mengajar dan 

melatih. 

b. Pekerja kemanusiaan dengan fungsi dapat merealisasikan 

seluruh kemampuan kemanusiaan yang dimiliki. 

c. Sebagai  petugas kemasyarakatan dengan fungsi mengajar dan 

mendidik masyarakat melalui pendidikan jasmani  untuk 
menjadi warga Negara yang baik. 

  Guru pendidikan jasmani sebagai pekerja profesional 

harus menunjukkan perilaku yang profesional yang sudah tentunya 

didasarkan pada adanya keahlian, tanggung jawab dan 

kesejawatan, dimana hal tersebut merupakan jaminan akan adanya 

mutu layanan pada konsumen.  Guru penjas tidak cukup hanya 

memiliki keahlian atau paling tidak kemahiran, sehingga akan 

membedakannya dengan pekerjaan teknis semata (tukang). Jadi 

guru penjas harus memiliki tanggung jawab filosofi, yang 

menyikapi dan memberi warna pelaksanaan tugasnya di lapangan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk memperoleh 
gambaran tentang efektivitas kinerja (performa) guru pendidikan 

jasmani dan olahraga dalam pembelajaran pendidikan Jasmani dan 
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Olahraga Tingkat SMP Se-Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi 

Tahun 2018. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan banyak manfaat untuk berbagai pihak diantaranya : 

1. Membekali pengetahuan guru mengenai informasi peningkatan 

pengetahuan dan profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi pihak sekolah informasi ini dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan untuk kedepannya. 
3. Sebagai sumbangan karya tulis ilmiah dalam keilmuan pendidikan 

khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 


